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LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR TERJIEMAH

BAB

HLM

Terjemah Teks

Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir,
maka hendaklah dia berbicara yang baik atau diam. (H.R
al-Bukhari, Ab( Dawud, dan lainnya)

Tidak ada satu ucapan pun yang diucapkannya melainkan
ada didekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.”

(Q.S. Qaaf :18)

Telah menceritakan kepada kami alHumaidi telah
menceritakan kepada kami Sufydn telah menceritakan
kepada kami al-Zuhri dari Sa'id bin al-Musayyab dari Abd
Hurairah berkata, "Nabi saw. bersabda: "Allah Ta'ala
berfirman: 'Anak adam menyakiti-Ku dan mencela masa,
padahal Aku adalah masa, di tangan-Ku lah segala urusan,
Akulah yang membolak-balikkan siang dan malam'.” (H.R
al-Bukhar)

Dan telah menceritakan kepada kami ‘Abd bin Humaid
telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-Razzaq telah
mengabarkan kepada kami Ma’mar dari al-Zuhri dari Ibnu
al-Musayyab dari Ab( Hurairah berkata, Rasulullah saw
bersabda: 'Aku disakiti oleh manusia manakala ia
mengatakan, 'Sungguh waktu yang sial'. Oleh karena itu,
janganlah ada seseorang dari kalian yang berkata, 'Sungguh
waktu yang sangat sial'. Karena sesungguhnya Aku adalah
Dzat yang berhak atas waktu. Akulah yang menggantikan
malam dengan siang. Jika Aku mau, maka Aku akan
mencabut keduanya.” (H.R Muslim)

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S al-Dzariyat: 56)

15

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh
jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih
baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan
jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung
ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat,
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (Q.S al-
Hujurat: 11)

17

Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang
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mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka
perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul
kebohongan dan dosa yang nyata. (Q.S al-Ahzab: 58)

17

Apabila kalian melihat orang-orang yang mencela sahabat-
sahabatku, maka katakanlah kepada mereka, Allah akan
melaknat atas kejahatan kalian. (H.R al-Tirmidzi)

18

Janganlah kalian mencela ayam, karena sesungguhnya ia
lah yang membangunkan untuk shalat. (H.R Ab( Dawud)

10

19

Janganlah kalian mencela angin. Jika kalian melihat
sesuatu yang kalian benci (dari angin itu) maka
ucapkanlah, “Ya Allah, kami memohon kepadamu dari
kebaikan angin ini dan dari kebaikan apa-apa yang ada di
dalamnya, serta kebaikan atas apa yang diperintahkan
terhadapnya. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan
angin ini, keburukan apa-apa yang terdapat di dalamnya,
dan keburukan apa yang diperintahkan kepadanya”. (H.R
al-Tirmidzi)

11

19

Rasulullah saw telah bersabda, "Allah swt. telah berfirman,
'‘Aku disakiti oleh manusia manakala ia mengatakan,
'Sungguh waktu yang sial'. Oleh karena itu, janganlah ada
seseorang dari kalian yang berkata, 'Sungguh waktu yang
sangat sial. Karena sesungguhnya Aku adalah Dzat yang
berhak atas waktu. Akulah yang menggantikan malam
dengan siang. Jika Aku mau, maka Aku akan mencabut
keduanya." (H.R Muslim)

12

20

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman. (Q.S al-Nisa':
103)

13

21

Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa,
sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat
disebut? (Q.S al-Insan: 1)

14

21

Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak
ada yang akan membinasakan kita selain masa”, dan
mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang
itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja. (Q.S
al-Jatsiyah: 24)

15

21

Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila telah
datang waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya
barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya.
(Q.S al-A’raf: 34)

16

22

Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah
mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari itu)
seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya
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sesaat di siang hari, (di waktu itu) mereka saling
berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang
mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka
tidak mendapat petunjuk. (Q.S Ydnus: 45)

17

22

Demi masa. (Q.S al-Ashr: 1)

18

23

Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali-kali tidak akan
memasuki nya selama-lamanya, selagi mereka ada di
dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu,
dan berperanglah kamu berdua, Sesungguhnya kami hanya
duduk menanti disini saja.” (Q.S al-Ma idah: 24)

19

23

Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan
dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang
telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan
hari itu ada masa yang jauh; dan Allah memperingatkan
kamu terhadap siksa-Nya. dan Allah sangat Penyayang
kepada hamba-hamba-Nya. (Q.S Ali ‘Imran: 30)

20

36

Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi telah
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan
kepada kami al-Zuhr1 dari Sa'id bin al-Musayyab dari Ab(
Hurairah berkata, "Nabi saw. bersabda: "Allah Ta'ala
berfirman: 'Anak adam menyakiti-Ku dan mencela masa,
padahal Aku adalah masa, di tangan-Ku lah segala urusan,
Akulah yang membolak-balikkan siang dan malam." (H.R
al-Bukhar)

21

37

Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi telah
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan
kepada kami al- Zuhr1 dari Sa'id bin al-Musayyab dari Ab(
Hurairah r.a berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Allah
Azza wa Jalla berfirman: Anak Adam telah menyakiti-Ku
dia suka mencela masa. Padahal Aku Pencipta masa. AKu-
lah yang menggilir siang dan malam.” (H.R al-Bukhari)

22

37

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah
menceritakan kepada kami al-Laits dari Y{nus dari lbnu
Syihdb telah mengabarkan kepadaku AbG Salamah, ia
berkata, Abd Hurairah r.a berkata. Rasulullah saw
bersabda: "Allah Azza wa Jalla berfirman: Anak Adam
telah mencela masa. Padahal Aku Pencipta masa. Di
tangan-Ku lah malam dan siang. (H.R al-Bukhart)

23

37

Telah menceritakan kepada kami ‘Ayyasy bin al-Walid
telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-A’ld telah
menceritakan kepada kami Ma’mar dari al- Zuhri dari AbQ
Salamah dari Ab0 Hurairah dari Nabi saw. berkata:
Janganlah kalian menamakan buah anggur dengan al-
karam (mulia) dan janganlah kalian mengatakan “celakalah
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masa”, karena sesungguhnya Allah Dia-lah masa. (H.R al-
Bukhar?)

24

37

Telah menceritakan kepadaku Abu al-Thahir Ahmad bin
‘Amr bin Sarh dan Harmalah bin Yahya, keduanya berkata
telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah
menceritakan kepadaku Ydnus dari Ibnu Syihdb telah
mengabarkan kepadaku Abl Salamah bin ‘Abdurrahman
berkata, Ab( Hurairah berkata: aku mendengar Rasulullah
saw bersabda: Allah Azza wa Jalla berfirman: Anak Adam
telah mencela masa. Padahal Aku Pencipta masa. Di
tangan-Ku lah malam dan siang. (H.R Muslim)

25

38

Dan telah menceritakan kepada kami Ishéq bin Ibrahim dan
Ibnu Abi ‘Umar —dan lafaz bagi Ibnu Abi ‘Umar- berkata
Ishaq telah mengabarkan kepada kami dan Ibnu Ab{ ‘umar
berkata telah menceritakan kepada kami Sufyéan dari al-
Zuhri dari lbnu al-Musayyab dari Ab0 Hurairah,
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Allah Azza wa Jalla
berfirman: Anak Adam telah menyakiti-Ku dia suka
mencela masa. Padahal Aku Pencipta masa. Akulah yang
menggilir siang dan malam. (H.R Muslim)

26

38

Dan telah menceritakan kepada kami ‘Abd bin Humaid
telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-Razzaq telah
mengabarkan kepada kami Ma’mar dari al-Zuhri dari Ibnu
al-Musayyab dari Ab( Hurairah berkata, Rasulullah saw
bersabda: 'Aku disakiti oleh manusia manakala ia
mengatakan, 'Sungguh waktu yang sial’. Oleh karena itu,
janganlah ada seseorang dari kalian yang berkata, 'Sungguh
waktu yang sangat sial'. Karena sesungguhnya Aku adalah
Dzat yang berhak atas waktu. Akulah yang menggantikan
malam dengan siang. Jika Aku mau, maka Aku akan
mencabut keduanya.” (H.R Muslim)

27

38

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah
menceritakan kepada kami al-Mughirah bin ‘ AbdurrahmAn
dari Abu al-Zinad dari al-A’raj dari AbG Hurairah
bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Janganlah kalian
mengatakan ‘aduhai sialnya masa’. Karena sesungguhnya
Allah Dia-lah masa. (H.R Muslim)

28

38

Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Hisyam dari lbnu
Sirin dari AbQ Hurairah dari Nabi saw berkata: "Janganlah
kamu mencaci-maki waktu, karena Allah adalah waktu
{yang berhak atas waktu}. (H.R Muslim)

29

38

Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin al-Sya’ir telah
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menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razziq telah
mengabarkan kepada kami Ma’mar dari Ayytb dari Ibnu
Sirin dari AbQ Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Janganlah salah seorang di antara kalian mencaci- maki
masa. Karena sesungguhnya Allah adalah masa. Dan
janganlah salah seorang di antara kalian menamakan
anggur dengan kemuliaan, karena sesungguhnya kemuliaan
itu adalah seorang laki- laki yang muslim. (H.R Muslim)

30

39

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-
Shabbah bin Sufyan dan Ibnu al-Sarh keduanya berkata
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari al-Zuhr? dari
Sa’id dari AbG Hurairah dari Nabi saw bersabda, "Allah
swt. berfirman, ‘Manusia menyakiti-Ku, ia mencaci- maki
zaman, padahal Aku-lah zaman, di dalam genggaman
tangan-Ku-lah segala urusan, Aku membolak-balikkan
malam dansiang. " (H.R Abl Dawud)

31

39

Dan telah menceritakan kepadaku Malik dari Abu al-Zinad
dari al-A’raj dari AbG Hurairah bahwasanya Rasulullah
saw bersabda: Janganlah salah seorang di antara kalian

mengatakan “aduhai sialnya masa”, karena sesungguhnya
Allah Dia-lah masa. (H.R Malik bin Anas)

32

39

Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari al- Zuhr1 dari
Sa’id dari Abl Hurairah berkata, Rasulullah saw bersabda:
"Allah Ta'ala berfirman: 'Anak adam menyakiti-Ku dan
mencela masa, padahal Aku adalah masa, di tangan-Ku lah
segala urusan, Akulah yang membolak-balikkan siang dan
malam'.” (H.R Ahmad bin Hanbal)

33

39

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-A’la dari Ma’mar
dari al-Zuhri dari Abd Salamah dari AbG Hurairah,
bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Janganlah kalian
mengatakan ~ “aduhai  celakalah  masa”,  karena
sesungguhnya Allah Dia-lah masa, dan janganlah kalian
menamakan anggur dengan kemuliaan. (H.R Ahmad bin
Hanbal)

34

40

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razziq telah
mengabarkan kepada kami Ma’mar dari al-Zuhri dari
Ayylb dari Ibnu Sirin dari AbQ Hurairah dari Nabi saw
bersabda: janganlah salah seorang di antara kalian
mencaci-maki masa. Karena sesungguhnya Allah adalah
masa. Dan janganlah salah seorang di antara kalian
menamakan  anggur  dengan  kemuliaan, karena
sesungguhnya kemuliaan itu adalah seorang laki-laki yang
muslim. (H.R Ahmad bin Hanbal)
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35

40

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razziq telah
mengabarkan kepada kami Ma’mar dari al-Zuhri dari Ibnu
al-Musayyab dari AbQ Hurairah, Rasulullah saw bersabda:
'‘Aku disakiti oleh manusia manakala ia mengatakan,
'Sungguh waktu yang sial'. Oleh karena itu, janganlah ada
seseorang dari kalian yang berkata, 'Sungguh waktu yang
sangat sial. Karena sesungguhnya Aku adalah Dzat yang
berhak atas waktu. Akulah yang menggantikan malam
dengan siang. Jika Aku mau, maka Aku akan mencabut
keduanya.’ (H.R Ahmad bin Hanbal)

36

40

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razzaq telah
mengabarkan kepada kami Ma’mar dari al-Zuhri dari Ibnu
al-Musayyab dari AbG Hurairah dari Nabi saw bersabda:
Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman ‘“Janganlah salah
seorang di antara kalian berkata 'Sungguh waktu yang
sangat sial. Karena sesungguhnya Aku adalah Dzat yang
berhak atas waktu. Akulah yang menggantikan malam
dengan siang. Jika Aku mau, maka Aku akan mencabut
keduanya.’ (H.R Ahmad bin Hanbal)

37

40

Telah menceritakan kepda kami Muhammad bin Yazid —
yakni al-Wasithi- telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ishaq dari al-‘Ala’ bin Abdurrahmén dari
ayahnya dari AbQ Hurairah dari Nabi saw bersabda: Allah
berfirman “Aku meminta agar diutangi dari hamba-Ku,
namun dia tidak memberikan utang kepada-Ku. Hamba-Ku
mencaci-Ku sedang dia tidak menyadarinya. Dia berkata:
aduhai waktu! Aduhai waktu ! sementara Aku adalah
waktu.” (H.R Ahmad bin Hanbal)

38

41

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razziq bin
Hammam telah menceritakan kepada kami Ma’mar dari
Hammam dari AbQG Hurairah berkata, Rasulullah saw
bersabda: Janganlah anak Adam berkata “aduhai sialnya
masa/waktu”, karena sesungguhnya Aku-lah masa, Aku
yang mengganti malam dan siang, maka jika Aku mau,
niscaya akan Aku cabut keduanya. (H.R Ahmad bin
Hanbal)

39

41

Telah menceritakan kepada kami AbG Ahmad telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu al-Zinad dari
al-A’raj dari AbG Hurairah dari Nabi saw bersabda:
Janganlah salah seorang di antara kamu berkata “aduhai
celakalah masa”, karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla
adalah masa. (H.R Ahmad bin Hanbal)

40

41

Telah  menceritakan kepada kami Haudzah telah
menceritakan kepada kami ‘Auf dari Khildas dan
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Muhammad dari AbG Hurairah dari Nabi saw bersabda:
Janganlah  kalian ~ mencaci-maki  masa, karena
sesungguhnya Allah Dia-lah masa. (H.R Ahmad bin
Hanbal)

41

41

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja’far
berkata telah menceritakan kepada kami Hisyam dari
Muhammad dari Ab( Hurairah dari Nabi saw. bersabda:
Janganlah  kalian ~ mencaci-maki  masa, karena
sesungguhnya Allah Dia-lah masa. (H.R Ahmad bin
Hanbal)

42

41

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah
menceritakan kepada kami Hisyam bin Sa’d dari Zaid bin
Aslam dari Dzakwan dari AbG Hurairah berkata,
Rasulullah saw. bersabda: Janganlah kalian mencela masa,
karena sesungguhnya Allah berfirman “Aku adalah (Dzat
Yang Menciptakan dan Mengatur) masa. Siang dan malam
adalah milik-Ku. Aku-lah yang selalu memperbaharuinya
dan Aku juga yang memusnahkannya. Aku senantiasa
datang dengan membawa kekuasaan.” (H.R Ahmad bin
Hanbal)

43

41

Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin ‘Ashim telah
mengabarkan kepada kami Khalid dan Hisyam dari Ibnu
Sirin dari AbU Hurairah berkata, Rasulullah saw bersabda:
Janganlah  kalian ~ mencaci-maki  masa, karena
sesungguhnya Allah Dia-lah masa. (H.R Ahmad bin
Hanbal)

44

42

Telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengabarkan
kepada kami Muhammad bin Ishdq dari al-‘Ala’ bin
‘Abdurrahman dari ayahnya dari Ab{ Hurairah berkata,
Rasulullah saw bersabda: sesungguhnya Allah berfirman
“Aku meminta agar diutangi dari hamba-Ku, namun dia
tidak memberikan utang kepada-Ku. Hamba-Ku mencaci-
Ku sedang dia tidak menyadarinya. Dia berkata: aduhai

waktu! Aduhai waktu ! sementara Aku adalah waktu.”
(H.R Ahmad bin Hanbal)

45

42

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman dari
Sufyan dari ‘Abd al-‘Aziz —yakni Ibnu Rufay’l dari
Abdullah bin  AbT Qatadah dari ayahnya berkata,
Rasulullah saw bersabda: Janganlah kalian mencaci- maki
masa, karena sesungguhnya Allah Dia-lah masa. (H.R
Ahmad bin Hanbal)

46

42

Telah menceritakan kepada kami Waki’ dari Sufyan dari
‘Abd al-‘Aziz bin Rufay’l dari Abdullah bin Ab1 Qatadah
dari ayahnya berkata, Rasulullah saw. bersabda: Janganlah
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kalian mencaci-maki masa, karena sesungguhnya Allah
Dia-lah masa. (H.R Ahmad bin Hanbal)

47

46

Wahai para hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan
bisa membahayakan-Ku sehingga kalian bahayakan Dzat-
Ku. (H.R Muslim)

48

56

Janganlah  kalian ~ mencaci-maki  masa, karena
sesungguhnya Allah Dia-lah masa.

49

57

Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak
ada yang akan membinasakan kita selain masa”, dan
mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang
itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja. (Q.S
al-Jatsiyah: 24)

50

58

Janganlah salah seorang di antara kalian berkata “aduhai
sialnya masa”, karena sesungguhnya Allah adalah masa.

51

59

Allah Ta'ala berfirman: 'Anak adam menyakiti-Ku dan
mencela masa, padahal Aku adalah masa, di tangan-Ku lah
segala urusan, Akulah yang membolak-balikkan siang dan
malam'.

52

59

Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan
Rasul-Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan di
akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang
menghinakan. (Q.S al-Ahzab: 57)

51

61

Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu
kepada Luth, dia merasa susah dan merasa sempit dadanya
karena kedatangan mereka, dan dia berkata: “Ini adalah
hari yang amat sulit.” (Q.S Had: 77)
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